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Abstract: The study aimed to improve the friendly education of elementary school children 
using the cooperative learning model, one of Numbered Head Together (NHT). This research 
method uses a qualitative approach to describe and outlines a friendly education for elementary 
school-aged children using the cooperative learning model numbered head together (NHT). 
What will be described is the ability of teachers to be fair to children, not discriminating 
children, showing affection to all children, and giving more attention to children who do not 
understand about learning, so that children feel safe, comfortable, not anxious and feel confident 
during the learning process. This research method uses two variables, namely the independent 
variable and the dependent variable. The independent variable of this study is that one type of 
cooperative learning model is the numbered head together (NHT) type, while the dependent 
variable is child-friendly education. Implementation of the friendly education of elementary 
school-aged children is an inseparable part of a learning model, one of which is the Numbered 
Head Together (NHT), a learning model. Constraints in implementing child-friendly education 
using this type of Numbered Head Together (NHT) learning model, namely environmental 
influences. Advice to be demonstrated to the school that should consider the condition of class, 
and be able to be fair, always give love, and feels safe and comfortable to the child. 
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Pendidikan mempunyai suatu kedudukan yang 
sangat tinggi dalam mencetak generasi masa 
depan yang berkualitas, memiliki kepribadian 
yang unggul, dan mempunyai iman yang 
kokoh, serta mampu menguasai teknologi. Dari 
dulu hingga sekarang hampir semua orang 
memiliki Pendidikan sebagai sarana 
peningkatan mutu dan kualitas. Pendidikan 
sangat dibutuhkan untuk anak demi menunjang 
masa depan dan martabat manunsia. 
Pendidikan yang berhasil akan mampu 
mencetak manusia yang memiliki kepribadian 
yang unggul. Tetapi, saat ini di era globalisasi 
sering terjadi kekerasan terhadap anak. Hal 
tersebut muncul akibat adanya berbagai macam 
kekerasan, seperti salah satu contohnya adalah 
pelecehan seksual dan kekerasan secara fisik 
terhadap peserta didik. Masalah tersebut bukan 
hal yang baru lagi tetapi sudah ada sejak dulu 
karena sifat yang demikian jauh dari nilai-nilai 
demokrasi. Sehingga sekolah masih belum bisa 
menjadi tempat yang ramah bagi anak (siswa). 
Anak merupakan generasi muda untuk 
penerus bangsa yang mempunyai potensi, cita-
cita yang mulai, memiliki peran strategis, serta 
punya ciri dan sifat khusus yang dapat 
memberikan jaminan kepada bangsa. Sehingga 
mulai dari sekarang anak diberikan kesempatan 
sebesar-besarnya untuk tumbuh dan 
berkembang secara maksimal, baik secara fisik, 
mental, maupun sosial anak, dengan cara 
seperti itu anak bisa mempunyai akhlak yang 
baik. Oleh karena itu perlu adanya 
perlindungan bagi anak demi mewujudkan 
kesejahteraan dan kenyamanan dengan cara 
memberikan jaminan terhadap hak-hak anak 
serta memberikan perlakuan tanpa diskriminasi 
kepada anak. 
Berdasarkan masalah tersebut, Indonesia 
menetapkan peraturan undang-undang No. 35 
Tahun 2014 tentang perlindungan anak. 
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Menjelaskan tentang perlindungan anak 
sebagai suatu kegiatan yang dapat menjamin 
dan melindungi hak-hak anak agar dapat hidup, 
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanunsiaan, serta mendapat perlindungan 
dari kekerasan dan diskriminasi. 
Implementasi Pendidikan ramah anak 
baik itu secara langsung maupun secara tidak 
langsung dapat membentuk karakter anak. 
Pendidikan karakter bisa didapatkan dalam 
pembelajaran agama, karena setiap agama 
selalu mengajarkan karakter atau akhlak yang 
baik kepada semua pemeluknya. Selain itu 
pendidikan ramah anak juga dapat memberikan 
jaminan serta melindungi hak anak, serta satuan 
pendidikan juga mempersiapkan anak agar 
mempunyai rasa toleran, bisa menghormati satu 
sama lain, dan dapat bekerjasama secara baik. 
Oleh karena itu pengimplementasian 
Pendidikan ramah anak tidak bisa dipisahkan 
dengan suatu model pembelajaran. 
Menurut Suprijono (2013: 46), model 
pembelajaran merupakan sebuah kerangka 
yang konseptual sehingga dapat melukiskan 
prosedur sistematis sebuah organisasi 
pengalaman belajar dalam mencapai sebuah 
tujuan belajar. Model pembelajaran adalah 
suatu pendekatan yang sering digunakan dalam 
merubah atau menyiasati kebiasaan siswa agar 
dapat mencapai tujuan pembelajaran, tahap-
tahap pembelajaran, serta lingkungan dan 
pengelolaan di dalam kelas. Sehingga guru-
guru sering menggunakan model pembelajaran, 
salah satunya yaitu model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT). 
Tipe Numbered Head Together (NHT) 
termasuk kedalam salah satu model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif merupakan kegiatan pembelajaran 
yang dilangsungkan di lingkungan belajar 
siswa secara berkelompok kecil yang saling 
bertukar pendapat dan mampu bekerja sama 
dalam memecahkan masalah. Sedangkan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
merupakan salah satu tipe model yang bisa 
membuat siswa aktif dalam berinteraksi dan 
bisa membuat siswa menyelesaikan tugas 
secara bersama dengan baik, serta siswa dapat 
berbagi ide dengan temannya yang lain. 
Sehingga selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa akan lebih aktif dan dapat 
memahami pembelajaran dengan mudah, serta 
komunikasi guru antar siswa juga terjalin 
dengan baik. 
Permasalahan dalam Pendidikan ramah 
anak tersebut adalah guru masih kurang 
memahami karakter anak, sehingga masih 
terjadi permasalahan yang membuat anak 
kurang nyaman saat mengikuti proses 
pembelajaran dikelas dan orang tua anak juga 
kurang memberikan dukungan kepada anaknya. 
Oleh sebab itu dengan menggunakan model 
pembelajaran NHT ini guru dapat 
meningkatkan pendidkan ramah anak disekolah 
tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu guru 
dapat meningkatkan pendidikan ramah anak di 
sekolah dasar dengan menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). Manfaat yang diharapkan dalam 
penelitian ini yaitu peserta didik tidak hanya 
cerdas secara intelektualitasnya saja tetapi 
peserta didik juga cerdas nuraninya. 
Menurut Anshor & Ghalib (2010: 64) 
pendidikan ramah anak adalah penanaman nilai 
suatu proses bahwa anak perlu memahami 
sifat-sifat feminism dan maskulin yang 
memiliki nilai sama-sama pentingnya dalam 
berkehidupan sosial. Undang-Undang Tentang 
Sistem Pendidikan No.20 Tahun 2003 pasal 1 
yang berbunyi, pendidikan yang diberikan 
kepada anak secara ramah merupakan suatu 
usaha sadar yang terencana agar dapat 
mewujudkan suasana dan proses pembelajaran 
yang aktif supaya dapat mengembangkan 
potensinya serta anak memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, 
dan pengendalian diri, memiliki akhlak yang 
mulia, serta mempunyai keterampilan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berbeda hal nya dengan pendapat 
Ngadiyo (2013: 18) bahwa Pendidikan ramah 
anak merupakan suatu Pendidikan yang anti 
dengan diskriminatif, memberikan perhatian 
dan melindungi anak, menyediakan lingkungan 
sehat, serta perlunya partisipasi orang tua dan 
masyarakat. Selain itu, Pendidikan ramah anak 
tidak menekan, memaksa, dan mengintimidasi 
anak sehingga anak senang dan riang dalam 
belajar untuk mengembangkan potensinya. 
Selain itu, menurut Bashori Muchsin (2010: 
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182) Pendidikan berbasis ramah anak adalah 
bentuk penyelengaraan Pendidikan yang 
memperlakukan anak sebagai subyek yang 
hidup, anak memiliki hak berekspresi, 
menikmati kegembiraan, hak bermain, hak 
berkomunikasi secara inklusif.  
Perbedaan pendapat para ahli di atas 
merupakan suatu hal yang wajar, karena 
masing-masing ahli mempunyai sudut pandang 
atau sosial yang berbeda, serta mempunyai latar 
belakang yang berbeda. Tetapi kesimpulan dari 
beberapa pendapat tersebut bahwa Pendidikan 
ramah anak harus mengedepankan lingkungan 
belajar yang ramah, aman, nyaman, dan penuh 
kasih sayang agar perkembangan dan 
pembentukan karakter anak dapat berjalan 
dengn baik tanpa adanya diskriminasi. 
Menurut pendapat Rusman (2010: 1) 
pembelajaran adalah suatu sistem, yang terdiri 
dari berbagai unsur yang saling melengkapi. 
Unsur tersebut termasuk tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran, 
serta evaluasi pembelajaran. Sedangkan 
menurut Susanto (2013:18-19) pembelajaran 
adalah perpaduan dari dua kegiatan belajar dan 
mengajar. Pembelajaran yang dilakukan dengan 
metodologis lebih kepada peserta didik, 
sedangkan proses mengajar yang dilakukan 
dengan instruksional yaitu dilakukan guru itu 
sendiri. 
Kedua pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 
suatu kegiatan yang dilangsungkan oleh kedua 
pihak yang saling berhubungan antara satu 
dengan yang lain. Kegiatan tersebut juga harus 
ada komponennya yaitu tujuan pembelajaran, 
materi, metode, serta evaluasi. 
Agus Suprijono (2010:46) menyatakan 
bahwa model pembelajaran merupakan sebuah 
pola yang digunakan untuk pedoman saat 
merancang proses pembelajaran di kelas 
maupun tutorial. Sedangkan menurut pendapat 
Rusman (2010: 133) model pembelajaran 
merupakan salah satu rencana dan pola yang 
dibuat untuk membentuk suatu kurikulum dan 
rencana dalam pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah suatu rencana dan pola 
yang bisa dijadikan untuk membentuk 
kurikulum atau suatu rencana pembelajaran 
yang berjangka panjang, membuat bahan 
belajar, memberikan bimbingan saat proses 
pembelajan kepada anak di kelas. Sehingga 
dengan menerapkan suatu model pembelajaran 
peserta didik mendapatkan informasi, ide-ide, 
keterampilan, dan cara berfikir yang diberikan 
oleh gurunya. Serta model pembelajaran juga 
dapat digunakan sebagai acuan bagi para 
perancang pembelajaran dan para guru saat 
merancang aktivitas belajar mengajar. 
Model pembelajaran NHT merupakan 
salah satu tipe dari model pembelajaran 
kooperatif karena model tersebut lebih 
menekankan pada struktur yang khusus karena 
sudah dirancang agar dapat mempangaruhi 
sistem interaksi peserta didik sehingga bisa 
meningkatkan penguasaan akademik anak. 
Menurut Huda (2011: 3) model pembelajaran 
NHT merupakan model pembelajaran yang bisa 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
agar saling berbagi ide-ide dan 
mempertimbangkan (Susanto, 2013) jawaban 
yang paling tepat serta bisa meningkatkan 
kerjasama antar peserta didik. Sedangkan 
menurut Suprijono (2015: 111) mengatakan 
bahwa model pembelajaran number head 
together di awali dengan numbering, yaitu guru 
membagi siswa kedalam kelompok-kelompok 
kecil. 
Menurut Aqib (2014: 18-19) ada 
beberapa langkah yang digunakan dalam model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Anak dibentuk kedalam beberapak 
kelompok oleh guru, setelah itu guru 
membagikan nomor kepala kepada setiap 
anal 
2. Guru membagi tgas kepada kelompok 
masing-asing 
3. Setiap kelompok berdiskusi mengenai 
jawaban yang benar dan meyakinkan bahwa 
setiap anak yang ada dalam kelompok 
tersebut bisa mengerjakannya dan 
mengetahui jawabannya. 
4. Guru menyebutkan salah satu nomor dari 
siswa dan nomor yang disebut melaporkan 
hasil diskusinya. 
5. Kelompok lain memberikan tanggapan 
kepada temannya, serta guru juga dapat 
menunjuk nomor yang. 
6. Menyimpulkan hasil jawaban dari setiap 
kelompok. 
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Penerapan model pembelajaran NHT juga 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Hal 
tersebut dikemukakan oleh Hamdani (2011: 90) 
yaitu sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran NHT memiliki 
kelebihan yaitu: 
a. Dapat membuat anak menjadi aktif saat 
proses pembelajaran 
b. Anak dapat berdiskusi dan sungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas 
c. Anak yang sudah mengerti terlebih 
dahulu dapat mengajari anak belum 
mengerti 
2. Model pembelajaran NHT juga memiliki 
kelemahan yaitu: 
a. Kemungkinan nomor yang sudah guru 
sebutkan bisa disebutkan kembali 
b. Tidak semua nomor anggota kelompok 
guru sebutkan. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan 
menguraikan tentang pendidikan ramah anak 
usia sekolah dasar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif yaitu salah satunya 
tipe numbered head together (NHT). Teknik 
pengumpulan data ini menggunakan kajian 
teori dari para ahli yang diambil dari beberapa 
buku maupun juranl ilmiah. Cara untuk 
mendeskripsikan dan menguraikan data 
tersebut adalah melalui beberapa pendapat para 
ahli. Maka dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif peneltian ini diharapkan bisa 
memberikan fakta-fakta secara komprehensif 
tentang pendidikan ramah anak usia sekolah 
dasar. 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, 
yaitu peneliti menggunakan variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, 
sedangkan yang variabel terikat adalah 
pendidikan ramah anak. 
 
PEMBAHASAN  
Implementasi Pendidikan Ramah Anak 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) 
Pendidikan ramah anak di sekolah dasar 
sangat penting karena guru harus mampu 
menciptakan suasana proses pembelajaran 
menjadi kondusif, menarik dan menyenangkan. 
Sehingga peserta didik nyaman, tidak sungkan 
bertanya dan mengkritik guru serta peserta 
didik juga merasakan bahwa kebutuhannya 
terpenuhi. Cara guru mengimplementasikan 
pendidikan ramah anak yaitu, care atau peduli 
kepada peserta didik, mempunyai rasa empati 
terhadap anak, memperhatikan anak yang 
sedang mengalami masalah, serta lancar 
berkomunikasi dengan anak. 
Seperti yang di kemukakan oleh para ahli 
di atas bahwa pendidikan ramah anak 
merupakan suatu pendidikan yang menerapkan 
proses pembelajaran tanpa tekanan, belajar 
dengan kondisi yang menyenangkan dan saat 
proses pembelajaran anak tidak memiliki 
beban. Implementasi yang lainnya yaitu saat 
proses pembelajaran guru tidak menggunakan 
kata-kata yang membuat anak tersinggung, dan 
guru juga menghargai hak anak saat anak 
hendak menyampaikan pendapat   
Implementasi pendidikan ramah anak 
menggunakan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT), merupakan salah satu 
cara agar anak lebih aktif, tidak tertekan dan 
saling bertukar pendapat baik dengan teman 
sekelompok maupun dengan gurunya. Adanya 
proses pembelajaran seperti itu, anak akan lebih 
merasa senang mengikuti proses belajar 
mengajar, tidak merasa takut, cemas maupun 
was-was, anak juga akan merasa lebih aktif, 
kreatif dan tidak merasa minder dengan 
temannya yang lain. Dengan menggunakan 
model pembelajaran, pendidikan ramah anak 
dapat membentuk karakter anak baik. 
Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT dapat 
menghasilkan suasana belajar yang efektif. 
Sehingga saat proses pembelajaran 
dilangsungkan guru mampu mengatur 
kegiatannya dan menghargai anak didik supaya 
anak memiliki bekal dan kemampuan. Dengan 
menggunakan model NHT ini, interaksi antar 
guru dengan anak lebih mudah karena anak 
akan merasa senang, memiliki semangat 
belajar, serta dapat meningkatkan potensi dan 
kemampuan anak. Penerapan model 
pembelajaran NHT ini anak diharapkan lebih 
aktif, kreatif dan merasa aman saat melakukan 
kegiatan belajar. 
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Bentuk Pendidikan Ramah Anak 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
(NHT) 
Bentuk dari Pendidikan ramah anak 
menggunakan model pembelajaran NHT ini 
adalah, guru tidak membeda-bedakan anak. 
Sekolah juga menjadi tempat yang aman bagi 
anak, sehingga anak merasa senang dan tidak 
was-was. Dengan adanya sebuah model 
pembelajaran NHT ini, maka guru semakin 
mudah melaksakan implementasi pendidikan 
ramah anak, karena dengan menggunakan 
model pembelajaran guru dapat melakukan 
bimbingan proses pembelajaran di kelas dengan 
mudah, dapat memberikan anak informasi, ide, 
dan keterampilan serta cara berpikir kritis. 
Namun kendala dari luar yang dapat 
mempengaruhi bentuk implementasi pendidkan 
ramah anak yaitu, faktor lingkungan, dan 
keluarga. Guru-guru sudah memahami 
pengimplementasian Pendidikan ramah anak di 
sekolah, tetapi fakta di luar sekolah masih 
belum optimal namun meskipun demikian guru 
di sekolah selalu berusaha untuk 
mengoptimalkannya. Oleh karena itu bukan 
hanya guru yang berusaha mengoptimalkan 
namu sekolah juga selalu berupaya untuk lebih 
maksimal dalam Pendidikan ramah anak di 
sekolah. 
 
Ciri-Ciri Pendidikan Ramah Anak 
Menggunakan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together NHT 
Ciri-ciri Pendidikan ramah anak 
menggunakan model pembelajaran NHT yaitu 
yang pertama sikap guru terhadap anak. 
Seorang guru harus mampu bersikap adil 
kepada anak baik itu anak laki-laki maupun 
anak perempuan, kaya-miskin, cerdas-lemah, 
cacat-normal, anak pejabat-mau pun anak 
buruh, semua anak harus dipandang sama, tidak 
membeda-bedakan. Guru juga harus 
memberikan kasih sayang kepada anak didik, 
memberikan perhatian kepada anak yang lemah 
dalam proses pembelajaran, serta menghormati 
hak-hak anak. 
Proses pembelajaran guru harus mampu 
melihat bahwa setiap anak memiliki potensi 
yang berbeda-beda, dan potensi anak tersebut 
ada yang terlihat serta ada juga yang tidak 
terlihat. Sehingga guru harus selalu berpikir 
positif terhadap anak serta tidak boleh 
membeda-bedakan anak yang satu dengan yang 
lainnya. Guru yang mampu berpikir positif 
akan mampu mengembangkan prilaku yang 
suportif, konstruktif, humanis, demokratis. 
Yang kedua yaitu penggunaan model 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat membuat anak aktif dan kreatif 
adalah model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT), hal tersebut dapat membuat 
anak tidak merasa rendah diri karena ada 
persaingan dengan temannya, serta anak juga 
akan merasa senang, tidak merasa was-was, 
cemas, apalagi merasa takut saat mengikuti 
proses pembelajaran. Selain itu guru juga harus 
mampu melakukan interaksi antar anak dan 
memberikan motivasi agar anak merasa senang 
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Ketiga, fasilitas pembelajaran. Proses 
belajar mengajar harus memiliki media 
pendukungnya, terutama buku pelajaran, alat 
peraga, seperti model pembelajaran NHT yaitu 
model pembelajaran yang menggunakan 
penomoran di kepala setiap anak, sehingga 
guru mampu menerapkan proses belajar 
mengajar yang kooperatif, interaktif, saat 
pembelajaran secara individu maupun 
berkelompok. Sebagai seorang pendidik, guru 
harus mampu menjadi fasilitator yang baik, 
yang bisa mendorong dan memfasilitasi anak 
dalam menemukan cara serta jawaban sendiri 
sebuah persoalan yang ada. 
Empat, pelibatan anak. Model 
pembelajaran NHT mampu melibatkan anak 
dalam proses pembelajaran dan 
mengembangkan kompetensi dengan 
menekankan proses pembelajaran melalui 
berbuat sesuatu. Dengan adanya aktivitas dapat 
meransang perkembangan dan pertumbuhan 
fisik seorang anak. Melalui beberapa kegiatan 
juga dapat mengembangkan rasa percaya diri 
anak, menjadi lebih sosial, anak dapat belajar 
mandiri, mampu mengembangkan intelektual 
dan mampu menyingkapi masalah yang ada. 
Kelima, lingkungan kelas. Hal ini anak 
dilibatkan untuk mengungkapkan gagasan 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
aman, nyaman, dan bersih. Anak juga 
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, dan 
guru memberikan suatu kepercayaan kepada 
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anak untuk melatih tanggung jawab anak. 
Dengan diberikan kepercayaan tersebut anak 
akan merasa percaya diri, dan anak akan 
berusaha mencoba untuk mewujudkan 
keingginannya untuk bereksplorasi dalam 
mengembangkan potensinya. 
 
Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan 
Ramah Anak Menggunakan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together 
NHT 
Pembentukan karakter melalui 
implementasi pendidikan ramah anak dengan 
menggunakan model pembelajaran NHT ini 
sangat penting, karena seorang guru maupun 
orang tua harus bisa memberikan pengertian 
kepada anak saat proses pembentukan karakter. 
Seorang guru dan orang tua juga harus 
memahami beberapa hal mengenai 
pembentukan karakter anak yaitu, setiap anak 
mempunyai sifat yang unik, perilaku seorang 
guru maupun orangtua juga dapat 
mempengaruhi pembentukan karakter anak, 
dengan menggunakan model pembelajaran 
NHT ini guru mengajarkan kepada anak untuk 
lebih percaya diri, serta mampu menanamkan 
perhatian dan bisa memberikan perhatian 
kepada temannya yang lain. 
Pembentukan karakter anak dilakukan 
melalui pembiasaan dalam kehidupaan sehari-
hari, baik itu di sekolah maupun di rumah. Di 
sekolah guru harus bersikap lembut terhadap 
anak serta tidak melakukan kekerasan baik 
suara maupun kekerasan fisik. Dengan 
penggunaan model pembelajaran NHT ini guru 
dapat membentuk karakter anak dalam 
memperhatikan pembelajaran, mencoba, dan 
anak dapat bekerja sama dengan baik bersama 
temannya. Dengan hal tersebut anak dapat 
bertukar pendapat dan menghargai pendapat 
temannya yang lain.  
Di sekolah guru menggunakan model 
pembelajaran NHT sekaligus melatih anak 
dalam pembiasaan sederhana untuk membentuk 
karakter anak yaitu, mengajak anak berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajara, 
membiasakan anak selalu bersikap jujur, 
mengarahkan anak untuk selalu berteman 
dikelas tanpa pilih-pilih, membiasakan anak 
disiplin, guru memotivasi anak saat 
mengerjakan tugas, melatih anak agar kreatif, 
mandiri, serta peduli sosial. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan di atas 
mengenai pendidikan ramah anak 
menggunakan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) dapat disimpulkan 
bahwa Pendidikan ramah anak mampu 
membuat lingkungan belajar menjadi ramah, 
bisa mengalihkan suasana menjadi aman, 
nyaman, kondusif, serta guru harus bisa 
menerima sikap dan tingkah laku anak apa 
adanya sehingga dapat membentuk karakter 
anak, dan guru bisa menghargai potensi anak. 
Dengan demikian anak menjadi hal yang 
diutamakan dalam pendidikan ramah anak. 
Adanya Pendidikan ramah anak ini guru juga 
harus memberikan kebebasan kepada anak 
untuk berkreasi dalam proses pembelajaran 
dengan suasana lingkungan yang dipenuhi 
dengan kasih sayang. Berkaitan dengan hal itu, 
pendidikan ramah anak menggunakan model 
pembelajaran NHT ini juga dapat membentuk 
karakter anak yang baik serta model 
pembelajaran NHT dalam Pendidikan ramah 
anak juga memiliki ciri yaitu, sikap guru 
terhadap anak, penggunaan model 
pembelajaran, fasilitas pembelajaran, 
melibatkan anak saat proses pembelajaran, dan 
yang terakhir lingkungan kelas harus bisa 
membuat anak merasa nyaman, aman, dan 
bersih dan tidak ada kekerasan fisik terhadap 
anak.  
 
SARAN 
Saran ini ditunjukan kepada pihak 
sekolah bahwa, pihak sekolah harus lebih 
memperhatikan kondisi kelas, dan mampu 
bersikap adil, selalu memberikan kasih sayang, 
serta rasa aman dan nyaman kepada anak agar 
anak tidak merasa takut, tertekan, dan was-was 
saat mengikuti proses pembelajaran. 
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